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 Penelitian ini didasarkan karena pada saat pembelajaran daring 

gambar teknik mesin dimasa pandemi Covid-19 di SMK Piri 1 

Yogyakarta penyediaan bahan ajar masih berupa potongan materi 

yang berupa file PDF serta tugas pembelajaran melalui Google 

Classroom. Sumber belajar buku yang hanya dikemas seadanya 

dan berbentuk file PDF dinilai kurang menarik membuat siswa 

kurang aktif dan berfikir kritis. Bedasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan menguji 

kelayakan e-Modul gambar teknik mesin. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu Research and Development (R&D) dimana akan 

mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul gambar 

teknik mesin untuk siswa kelas XI TP di SMK Piri 1 Yogyakarta. 

Pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Subjek 

pada penelitian ini yaitu ahli materi, ahli media, dan siswa kelas X 

Teknik Pemesinan SMK Piri 1 Yogyakarta.  Objek penelitian yaitu 

kelayakan e-modul gambar teknik mesin. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan komponen yang 

penting untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Peningkatan SDM melalui pendidikan 

memiliki perang yang sangat penting pada 

perkembangan serta keberlasungan hidup bangsa. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam 

membangun karakter dan moral seseorang seperti 

etika, tanggung jawab, dan kerja sama tim. 

Pendidikan juga dapat membantu dalam 

membentuk pola pikir yang positif, termasuk 

kreativitas, inovasi, dan rasa ingin tahu (Zulfiati, 

2020). 

Upaya peningkatan SDM tersebut dapat 

dilakukan melalui jalur Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Dalam pembelajarannya, siswa 

SMK ) siswa dituntut untuk dapat memahami segala 

hal yang ada di dalam dunia teknologi serta industri 

(Baethge & Wolter, 2015; Buligina et al., 2014). 

Untuk memenuhi hal tersebut, SMK Piri 1 

Yogyakarta memiliki program keahlian Teknik 

Pemesinan (TP) serta salah satu mata pelajaran 

praktik di program keahlian TP ialah mata pelajaran 

Gambar Teknik Mesin. Mata pelajaran ini 

merupakan salah satu mata pelajaran yang harus 

ditempuh oleh siswa kelas X TP di SMK Piri 1 

Yogyakarta. 

Di masa Pandemi Covid-19 pemerintah 

Indonesia telah memberikan peraturan atas 

kelangsungan pada dunia pendidikan menggunakan 

Study From Home (SFH) atau pembelajaran daring 

melalui bantuan teknologi. Umumnya sekolah 

dilaksanakan dengan bertatap muka secara 

langsung, pandemi Covid-19 memaksa sistem 

pembelajaran dilakukan secara online melalui 

berbagai aplikasi berbasis sistem internet 

(Handoyono et al., 2022; Handoyono & Pambudi, 

2021; König et al., 2020). Pembelajaran secara 

daring juga dilakukan pada mata pelajaran gambar 

teknik mesin di SMK Piri 1 Yogyakarta. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang telah 

dilakukan, pelaksanaan pembelajaran pada mata 
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pelajaran Gambar Teknik Mesin kelas X  TP SMK 

Piri 1 Yogakarta, pada masa pandemi Covid-19 

sistem pembelajaran secara langsung beralih ke 

pembelajaran secara daring. Guru hanya 

menyampaikan materi singkat berupa potongan 

materi yang berupa file PDF serta tugas 

pembelajaran melalui Google Classroom. 

Penggunaan sumber belajar buku yang hanya 

dikemas seadanya dan berbentuk file PDF dinilai 

kurang menarik membuat siswa kurang aktif dan 

berfikir kritis. Penggunaan metode tanpa adanya 

dukungan variasi dengan penggunaan media 

pembelajaran yang lain akan menyebabkan 

penyampaian materi yang kurang dapat dipahami 

oleh siswa (Azhar, 2011). Oleh karena itu,  salah 

satu upaya yang diperlukan guna mengatasi 

permasalah tersebut ialah penggunaan sumber 

pembelajaran berupa e-modul yang bisa diakses 

secara online menggunakan aplikasi dengan 

tampilan menarik, tidak hanya berupa file PDF 

biasa yang bertujuan untuk mempermudah siswa 

dalam menyerap ilmu dan mengikuti pembelajaran 

secara online. Modul elektronik akan membantu 

siswa guna meningkatkan kompetensi serta 

pemahaman secara kognitif, kemudian 

mempermudah siswa dalam mempelajari isi materi 

didalam e-modul karena mudah dibawa dimana dan 

kapan saja (Purwaka et al., 2020) 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu 

yang dapat menyampaikan serta menyalurkan pesan 

dari sumber secara terencana sehingga menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 

dapat melakukan proses belajar secara efisien serta  

efektif (Mahnun, 2012). Media merupakan semua alat 

bantu yang berwujud hardware ataupun software yang 

dapat digunakan sebagai sarana komunikasi dua arah 

atau interaksi antara guru, sumber belajar serta siswa 

dalam pembelajaran, sehingga dapat merangsang 

siswa guna belajar baik didalam kelas maupun diluar 

kelas. Sejalan dengan hal tersebut, media pembelajaran 

dapat membantu siswa tidak hanya belajar teori saja, 

namn memilliki pengalaman belajar secara langsung 

(Gani et al., 2022; Handoyono & Rabiman, 2019). 

Media pembelajaran menurut definisinya yaitu 

membawa pesan dan informasi dari suatu sumber 

kepada penerima. 

Sejalan dengan hal tersebut, modul 

pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun 

secara sistematis serta menarik mencakup materi, 

metode dan evaluasi yang dapat dipergunakan secara 

mandiri, sesuai dengan kecepatan belajar masing-

masing individu secara efektif serta efisien 

(Handoyono & Hadi, 2018). Modul pembelajaran 

gambar teknik mesin sesuai kurikulum 2013 dapat 

menjadi sumber belajar mandiri dan dapat menjadi 

panduan guna meningkatkan keterampilan siswa 

dalam membantu mempelajari pembelajaran Gambar 

Teknik Mesin.  Karakteristik modul yaitu self 

instruction, self contained, berdiri sendiri (stang 

alone), adaftif serta bersahabat/ akrab (user friendly) 

(Kavadella et al., 2013). 

Buku elektronik yang biasa dikenal dengan 

istilah dari e-book ini ialah  tampilan informasi atau 

naskah dalam format buku yang dinekam secana 

elektronik dengan menggunakan hard disk, disket, CD, 

atau flash disk dan dapat dibuka dan dibaca dengan 

menggunakan komputer atau alat pembaca buku 

elektronik (e-book viewer atau e-book reader) 

(Rahmaningtyas & Haryadi, 2022). Sejalan dengan 

istilah tersebut, e-modul ialah bahan ajar yang 

didalamnya berisikan berupa teks, gambar ataupun 

suara dengan tujuan guna menunjukan kepada siswa 

keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur serta prinsip 

yang terkandung pada materi pembelajaran (Pratiwi et 

al., 2021).  

Modul elektronik dapat membantu siswa guna 

meningkatkan kompetensi serta pemahaman secara 

kognitif, serta mempermudah siswa dalam 

mempelajari isi materi didalam e-modul karena mudah 

dibawa dimana dan kapan saja. Salah satu program 

yang dapat digunakan guna membuat e-modul  yang 

lebih menarik yaitu program Flip Html5. Aplikasi Flip 

Html5 ialahh aplikasi flipbook  yang erbasis web dapat 

digunakan guna mengubah file PDF ke dalam bentuk 

flipbook (Bowers et al., 2011). Aplikasi Flip Html5 

dapat membuat majalah, katalog, e-brosur, eBook atau 

e-surat kabar menakjubkan berbentuk 3D. Dengan kata 

lain software ini dapat membuat majalah online atau  

epaper dengan cara menjadikan file flash lalu embed 

ke page html halaman web atau blog (Pineda Becerril 

et al., 2020). Flip Html5 menawarkan kemudahan bagi 

para pengajar untuk mengubah bentuk PDF biasa 

menjadi ke bentuk digital yang lebih menarik dan 

siswa akan mendapatkan sensasi seperti membuka 

lembaran-lembaran buku. 

Bahan ajar e-modul dengan menggunakan 

aplikasi Flip Html5 ialah bahan ajar yang dapat diakses 

secara online. Dalam aplikasi Flip Html5, pendidik 

dapat membuat sebuah e-modul yang dapat disisipkan 

beberapa teks, gambar, ataupun video, sehingga 

pendidik dapat mengaplikasikan inovasi-inovasi 

didalam program tersebut (Sukma, 2022). Proses 

pembuatanya juga memakan waktu yang relative 

singkat.  Hasil konversi yang sudah berwujud flipbook 

dapat didistribusikan melalui beberapa cara; dengan 

tautan, kode QR atau juga disematkan (embed). 

Adanya penggunaan Flip Html5 sebagai media 

interaktif diharapkan  akana menarik perhatian siswa 

serta dapat lebih termotivasi dalam mengerjakan tugas 

atau latihan yang diberikan pendidik. Media interaktif 

ini juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan belajar 

mandiri siswa baik di sekolah ataupun di luar sekolah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Model pengembangan yang digunakan pada 

penelitian ini mengacu pada langkah - langkah 

penelitian serta pengembangan Four-D (S. 

Thiagarajan et al., 2016; S. A. O. Thiagarajan, 1974). 

Model ini terdiri dari empat tahap yaitu Define, 
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Design, Develop serta Disseminate.  Subjek dalam 

penelitian ini yaitu ahli materi, ahli media, dan siswa 

kelas X Jurusan Teknik Pemesinan SMK Piri 1 

Yogyakarta.  Objek penelitian ini yaitu kelayakan e-

modul pembelajaran gambar teknik mesin.  

Teknik dalam pengumpulan data penelitian 

serta pengembangan ini menggunakan 2 jenis yaitu 

metode observasi dan angket. Angket berisi penilaian 

kelayakan e-modul dari ahli materi, ahli media dan 

respon dari serta siswa sebagai pengguna. Data yang 

diperoleh dari subyek penelitian dianalisis 

menggunakan skala  likert dengan 4 (empat) pilihan 

jawaban yaitu: Sangat Baik (skor 4), baik (skor 3),tidak 

baik (2) serta sangat tidak baik (skor 1). Guna 

menentukan jarak interval antara sangat baik sampai 

dengan sangat tidak baik. 

Tabel 1 Kriteria Penilaian Skor (Arikunto, 2013) 
No Penilaian Keterangan Skor 

1. SB Sangat Baik 4 

2. B Baik  3 

3. TB Tidak Baik 2 

4. STB Sangat Tidak Baik 1 

Selanjutnya guna menghitung persentase 

kelayakan dengan menggunakan rumus (Mardapi, 

2008: 123):  

𝑋 =
𝑥

𝑛
 

Setelah penentuan presentase kelayakanya, 

dengan mengacu pada Tabel 2 guna menentukan nilai 

kelayakan pada produk yang dihasilkan. Nilai 

kelayakan produk ditetapkan dengan kriteria 

kelayakan minimal “Baik”.   

 Tabel 2. Tingkat Presentase Kelayakan (Mardapi, 

2008) 
Presentase Kelayakan Klasifikasi 

 X  ≥  3 Sangat layak 

3 ˃ X ≥ 2,5 Layak 

2,5 ˃ X ≥ 2 Kurang layak 

X˂ 2 Tidak layak 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Define  

Pada tahap define terdiri pada beberapa langkah 

yaitu analisis awal, analisis kurikulum SMK Piri 1 

Yogakarta menggunakan kurikulum 2013 dalam 

proses pembelajarannya. Kemudian untuk metode 

pembelajarannya menggunakan model  Discovery 

Based Learning dan menggunakan pendekatan 

saintifik, tanya jawab, diskusi serta pemberian tugas. 

Saat masa pandemi covid-19 sistem pembelajaran 

secara langsung berubah menjadi pembelajaran secara 

online. Sumber belajar buku yang kurang praktis 

menjadi tidak bisa digunakan pada pembelajaran 

secara online, akibatnya siswa kurang aktif dan berfikir 

kritis. Sekolah selama ini menggunakan media 

pembelajaran berupa PDF terpisah dari beberapa 

materi gambar teknik mesin, agar materi dapat 

tersampaikan oleh siswa dalam pembelajaran daring 

yang lebih pratis, maka salah satu upaya yang 

diperlukan guna mengatasi permasalah tersebut ialah, 

sumber pembelajaran e-modul yang bisa diakses 

secara online dengan menggunakan sistem digital yang 

bertujuan untuk mempermudah siswa dalam menyerap 

ilmu dan mengikuti pembelajaran secara online, tidak 

lagi menggunakan beberapa materi yang terpisah 

berupa PDF. 

Siswa yang dimaksud ialah siswa X TP SMK 

Piri 1 Yogakarta dengan sejumlah 12 siswa. Untuk 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran secara 

daring cukup baik namun ada beberapa siswa yang 

belum sepenuhnya mengikuti kegiatan pembelajaran 

secara daring dengan sungguh-sungguh. Berdasarkan 

data observasi bahwa siswa belum memiliki e-modul 

pelajaran yang berbentuk digital secara utuh. Siswa 

hanya mendapatkan materi yang terbatas dari guru ang 

berbentk PDF kemudian kurang tertarik dengan buku-

buku yang berbentuk cetak. Kemudian siswa hanya 

mendapatkan sedikit sumber referensi ilmu 

pembelajaran dilingkungan sekolah serta guru mata 

pelajaran. Siswa juga kurang berinisiatif dalam 

mencari sumber belajar secara mandiri di luar jam 

pelajaran. Latar belakang siswa yang sangat beragam 

memerlukan media pembelajaran yang dapat 

digunakan sesuai dengan karakteristik masing-masing 

serta dapat membantu proses belajar mandiri. Oleh 

karena itu, perlu adanya fasilitas yang mendukung 

proses belajar bagi siswa berupa pengembangan e-

modul pembelajaran. Selain memperbaiki hasil 

belajar, dengan modul diharapkan mampu 

menumbuhkan kesadaran belajar mandiri pada diri 

siswa (Handoyono & Hadi, 2018) 

Tahap selanjutnya adalah merumuskan konsep 

yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi ha-hal 

yang disajikan pada e-modul pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu judul, petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

latihan-latihan, petunjuk kerja, serta evaluasi dengan 

mengacu pada silabus mata pelajaran gambar teknik 

mesin. Dilanjutkan dengan merumuskan tugas yang 

diberikan berupa materi pokok yang telah dipelajari 

berupa pilihan ganda serta tugas yang harus dikerjakan 

siswa setelah selesai mempelajari sub bab pada e-

modul.  Tahap terakir yaitu merumuskan tujuan 

pembelajaran. Rumusan tujuan pembelajaran pada e-

modul gambar teknik mesin adalah sebagai berikut 

mengacuu pada silabus gambar teknik mesin: (1) siswa 

dapat memhami fungsi peralatan dan kelengkapan 

gambar teknik berdasarkan cara penggunaan; (2) siswa 

dapat memilah peralatan serta kelengkapan gambar 

teknik sesuai fungsi serta prosedur penggunaan; (3) 

siswa dapat memahami jenis serta fungsi garis-garis 

gambar teknik; (4) siswa dapat menempatkan garis-

garis gambar teknik sesuai bentuk serta fungsi garis; 

(5) siswa dapat memahami standar huruf serta angka 

gambar teknik sesuai prosedur serta aturan penerapan; 

(6) siswa dapat menempatkan huruf serta angka 

gambar teknik sesuai prosedur serta aturan penerapan; 

(7) siswa dapat mengelompokkan gambar konstruksi 

geometris berdasarkan bentuk konstruksi sesuai 

prosedur; (8) Siswa dapat menyajikan gambar 

konstruksi geometris berdasarkan bentuk konstruksi 

sesuai dengan prosedur. 
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Tahap Design  

Pemilihan topik pembahasan materi yang sudah 

disesuaikan dengan kompetensi dasar serta kegiatan 

pembelajaran yang mengacu pada krikulum 2013. 

Topik materi yang terdapat pada e-Modul antara lain: 

(1) Fungsi peralatan serta kelengkapan gambar teknik 

berdasarkan cara penggunaan; (2) Peralatan serta 

kelengkapan gambar teknik sesuai fungsi dan prosedur 

penggunaan; (3) Jenis serta fungsi garis-garis gambar 

teknik; (4) Garis-garis gambar teknik sesuai bentuk 

serta fungsi garis; (5) Standar huruf serta angka 

gambar teknik sesuai prosedur serta aturan penerapan; 

(6) Huruf serta angka gambar teknik sesuai prosedur 

serta aturan penerapan; (7) Gambar konstruksi 

geometris berdasarkan bentuk konstruksi sesuai 

dengan prosedur; (8) Gambar konstruksi geometris 

berdasarkan bentuk konstruksi sesuai dengan prosedur. 

Mengatur sebuah materi sesuai dengan urutan tujuan 

pembelajaran. Urutan materi/ topik pembahasan akan 

disusun secara logis dalam upaya membantu siswa 

menyerap materi pelajaran yang telah disajikan. 

Urutan materi dari topik dalam mata pelajaran gambar 

teknik mesin mengacu pada silabus ialah sebagai 

berikut: (1) Peralatan serta kelengkapan gambar teknik 

mesin; (2) Garis-garis gambar teknik mesin; (3) Huruf 

serta angka gambar teknik mesin; (4) Gambar 

konstruksi geometris. Tahapan penyusunan draft e-

modul gambar teknik mesin ini dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

a. Draft tampilan sampul depan dan belakang e-

modul  

Pada tahapan ini dilakukan desain e-modul 

semenarik mungkin agar meningkatkan minat 

membaca siswa. 

 
Gambar 1. Tampilan Cover Depan  

dan Cover Belakang e-Modul 

b. Penyusunan draft  

Pada tahap penyusuanan draft e-modul gambar 

teknik mesin dapat dilihat pada gambar berikut: 

  
Gambar 2. Draft e-Modul Gambar Teknik Mesin 

c. Desain layout isi e-modul  

Desain seluruh layout e-modul pembelajaran 

gambar teknik mesin ini dibuat sedemikian rupa agar 

mudah guna dipahami. Seperti pemberian pada sub 

judul di bagian atas halaman guna mempermudah bab 

apa yang sedang dipelajari. Pemberian gambar setelah 

deskripsi materi serta letak nomor halaman di bagian 

atas halaman. 

Tahap Develop   

Tahapan pengembangan dilakukan untuk 

tujuan mengembangkan prototype e-modul gambar 

teknik mesin valid serta layak untuk dipakai. Proses 

yang dilakukan selama tahapan pengembangan yakni, 

membuat kisi-kisi, menyusun materi e-modul gambar 

teknik, kemudian penilaian oleh ahli bertujuan guna 

mendapatkan kritik serta saran untuk 

menyempurnakan e-modul gambar teknik mesin. 

Validasi yang dilakukan pada e-modul gambar teknik 

mesin meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, 

kelayakan penyajian, serta manfaat e-modul. Expert 

yang melakukan validasi e-modul yang dikembangkan 

ialah ahli materi dan ahli media. Kemudian e-modul 

yang telah direvisi berdasarkan saran serta masukan 

dari validator, selanjutnya akan dilakukan tahapan uji 

hasil pengembangan e-modul pada siswa. Pengujian 

terbatas terhadap kelayakan e-modul dilakukan pada 

siswa jurusan Teknik Pemesinan kelas X di SMK Piri 

1 Yogyakarta yang berjumlah 12 siswa. Pada langkah 

ini dilakukan modifikasi, bahwa uji pengembangan 

dilakukan setelah proses penyebarluasan. 

Penilaian ahli materi dilakukan oleh dosen 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa yang ahli pada 

materi gambar teknik, Penilaian ahli media dilakukan 

oleh dosen Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

yang ahli pada media pembelajaran dan penilaian 

respon siswa dari kelas X Teknik Pemesinan.  Hasil 

rata – rata kelayakan e-modul dari ahli materi sebesar 

3,85 berada pada rentang skor X > 4 pada tabel.  

Sehingga, penilaian kelayakan dari ahli materi 

mengenai e-modul gambar teknik mesin sangat layak. 

Kemudian hasil rata- rata kelayakan e-modul oleh ahli 
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media sebesar 3,00 yang berada pada rentang skor X > 

3. Sehingga, penilaian kelayakan oleh ahli media 

mengenai e-modul gambar teknik mesin dikategorika 

layak. Selanjutna hasil rata- rata kelayakan e-modul 

oleh siswa sebesar 3,3 yang berada pada rentang skor 

X > 4. Sehingga, penilaian kelayakan dari siswa 

mengenai e-modul gambar teknik sangat layak.  

Dari hasil penilaian kelayakan serta presentase 

kelayakan e-modul dari ahli dan respon siswa bisa 

dilihat pada gambar berikut.  

 
Gambar 4. Grafik Presentase Kelayakan E-Modul  

Dari uji kelayakan e-modul gambar teknik 

mesin di SMK Piri 1 Yogyakarta telah dilakukan, 

penilaian dari ahli materi diperoleh tingkat kelayakan 

3,85 dengan kategori sangat layak, dari ahli media 

diperoleh tingkat kelayakan 3,00 dengan kategori 

layak, dari hasil respon penilaian dari siswa 3,3 dengan 

kategori sangat layak, oleh karena itu pengembangan 

e-modul dapat dilanjutkan ke tahap disseminate 

(penyebarluasan). Sebelum e-modul di tahap 

penyebarluasan maka guna penyempurnaan e-modul 

tersebut dilakukan perbaikan sesuai dengan arahan dari 

ahli materi dan ahli media.  

Tabel 3. Masukan dan Saran dari Ahli Materi dan 

Ahli Media 

Tahap Disseminate   

Tahapan penyebarluasan dilakukan secara 

terbatas sehingga langkah yang dilakukan ialah 

melakukan final packaging pada pembuatan sampul e-

modul dilakukan secara mandiri, disebar luaskan 

menggunakan link e-modul dengan aplikasi 

FlipHtml5. Langkah diffusion and adopting, e-modul 

diberikan kepada siswa, yaitu kelas X Teknik 

Pemesinan yang berjumlah 12 siswa. e-modul 

diberikan untuk digunakan serta dipahami selama 

proses pembelajaran berlangsung secara daring. 

Langkah validation testing, yaitu aplikasi penggunaan 

e-modul pada proses pembelajaran secara daring oleh 

pendidik serta siswa dimana penggunaan e-modul 

membantu pada proses kegiatan pembelajaran yang 

ditinjau dari aspek manfaat e-modul.  

Penggunaan media pembelajaran berupa e-

modul berfungsi sebagai variasi media pembelajaran 

guna saling melengkapi serta menunjang kualitas hasil 

pembelajaran (Hidayati, 2016). Sejalan dengan hal 

tersebut, modul elektronik yang dapat diakses oleh 

siswa mempunya manfaat dan karakteristik yang 

berbeda-beda jika ditinjau dari manfaatnya e-modul 

itu sendiri dapat menjadikan proses pembelajaran 

yang lebih menarik, mudah diakses serta dapat 

dilakukan kapan serta dimana saja serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Pratiwi et al., 

2021). Dengan tersedianya e-modul pada masa 

pandemi covid-19 dapat membantu proses 

pembelajaran yang relevan bagi siswa tanpa harus 

bertatap muka dengan pendidik dan tanpa harus 

menggunakan e-modul secara bergantian. Siswa dapat 

belajar secara mandiri maupun berkelompok dengan 

teman secara online. Penggunaan e-modul dalam 

proses pembelajaran daring akan memiliki kelebihan 

diantaranya e-modul dapat menekankan feedback 

sehingga siswa dapat mencapai taraf keberhasilan 

belajar, memperoleh dorongan belajar yang kuat 

secara keseluruhan karena pembelajaran terbimbing 

bahan ajar e-modul (Sumarmi et al., 2021).  Untuk itu 

perlunya dilakukan perbaikan atau pengembangan 

selanjutnya pada modul gambar teknik mesin ini agar 

bisa di akses melalui aplikasi tersendiri yang bias di 

instal oleh siswa melalui smartphonenya masing-

masing. 

 

4. KESIMPULAN 

Produk pengembangan e-modul pembelajaran 

pada mata pelajaran gambar teknik mesin kelas X 

Teknik Pemesinan di SMK Piri 1 Yogakarta 

dikembangkan berdasarkan model pengembangan R 

& D Borg dan Gall dengan empat tahapan, yaitu (1) 

Studi Pendahuluan; (2) Pengembangan; (3) Uji 

Lapangan; (4) Diseminasi.  

Uji kelayakan kelayakan e-modul gambar 

teknik mesin  di SMK Piri 1 Yogakarta yang dilakukan 

oleh ahli materi diperoleh tingkat kelayakan 3,85 

dengan kategori sangat layak, dari ahli media 

diperoleh tingkat kelayakan 3,00 dengan kategori 

layak, dari hasil respon penilaian dari siswa kelas X 

Masukan  dan 

Saran 

Pengembangan Produk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Ahli materi: 

Isi materi 

peralatan gambar 

teknik jangka 

yang belum 

menjelaskan cara 

menggunakan 

jangka. 

  

Ahli media: 

Judul buku 

mestinya “Dasar-

dasar Gambar 

Teknik” karena 

isi yang 

dibicarakan 

hanyalah alat 

dan bentuk-

bentuk gambar 

teknik. 

Kemudian 

pembetulan 

kesalahan 

penulisan 

“gamar” yang 

seharusnya 

“Gambar” 
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Teknik Pemsinan di SMK Piri 1 Yogakarta sebesar 3,3 

dengan kategori sangat layak. Dari hasil uji coba 

kelayakan diatas dapat disimpulkan bahwa e-gambar 

teknik mesin layak digunakan serta mampu untuk 

membantu proses pembelajaran siswa di SMK Piri 1 

Yogyakarta. 
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